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ABSTRAK

Simpang adalah tempat bertemunya lalu lintas dari beberapa arah. Terdapat 3
simpang bersinyal di Kota Pangkalpinang yang jaraknya berdekatan yaitu 550 m,
yaitu Simpang 3 Gabek, Simpang 3 Mitro dan Simpang 3 Timah. Tingginya
kemacetan yang terjadi di Simpang 3 Gabek, Simpang 3 Mitro dan Simpang 3
Timah menyebabkan derajat kejenuhan, antrian dan tundaan di ketiga simpang
menjadi buruk. Dengan dilakukannya optimalisasi kinerja simpang diharapkan
dapat mengurangi antrian dan tundaan agar kinerja simpang menjadi optimal.
Berdasarkan analisis, maka dilakukan koordinasi pada ketiga simpang dengan
membandingkan kondisi eksisting simpang dengan kondisi setelah optimasi
simpang secara terkoordinasi menggunakan aplikasi transyt. Indikator yang
digunakan dalam analisis untuk membandingkannya antara lain derajat kejenuhan,
antrian dan tundaan.

Kata Kunci: Simpang koordinasi, derajat kejenuhan, antrian dan
tundaan

ABSTRACT

The Intersection is a meeting place for traffic from several directions. There are 3
intersections in Pangkalpinang City which are close to each other namely 550 m,
namely Gabek Intersection, Mitro Intersection and Timah Intersection. The high
congestion that occurred at Gabek Intersection, Mitro Intersection and Timah
Intersection caused the degree of saturation, queues and delays at the three
intersections to be bad. By optimizing the performance of intersections, it is hoped
that it can reduce queues and delays so that interchange performance becomes
optimal. Based on the analysis, coordination is carried out on the three

intersections by comparing the existing interchange conditions with the conditions
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after coordinated interchange optimization using the Transyt application. The
indicators used in the analysis to compare them include degrees of saturation,
qgueues and delays.

Keywords: Coordination deviation, degree of saturation, queue and

delay

PENDAHULUAN

PKL Kota Pangkalpinang tahun 2022 menjelaskan pada ruas jalan terdapat
simpang yang merupakan titik pertemuan dari berbagai arah arus lalu lintas
dimana dua atau lebih ruas jalan bertemu yang berpengaruh pada kinerja ruas.
Persimpangan merupakan faktor yang paling penting dalam menentukan kapasitas
dan waktu perjalanan pada suatu jaringan jalan. Pada persimpangan yang
pergerakan lalu lintasnya padat dapat menyebabkan kemacetan dan berpotensi
terjadi kecelakaan lalu lintas, karena itu persimpangan menjadi salah satu bagian
yang harus diperhatikan dalam melancarkan arus transportasi di perkotaan. Untuk
menyelesaikan masalah tersebut maka dapat dilakukan pendekatan dalam
penyelesaian masalah dengan cara perencanaan, desain serta manajemen
transportasi.

BPS Kota Pangkalpinang tahun 2022 menjelaskan Kota Pangkalpinang
sebagai pusat kota dimana sektor pemerintahan, pendidikan, serta perdagangan
berada pada kawasan yang berdekatan. Sehingga hal ini meningkatkan tingkat
perjalanan yang berdampak pada arus lalu lintas.

BPS Kota Pangkalpinang tahun 2022 menjelaskan ruas jalan Jendral Sudirman
merupakan fungsi jalan Arteri dengan status Nasional yang memiliki volume lalu
lintas yang tinggi dikarenakan ruas tersebut merupakan akses utama menuju pusat
kota dan juga akses menuju area CBD. Pada ruas jalan tersebut memiliki 3 simpang
di sepanjang jalurnya yakni Simpang Gabek, Simpang Mitro, dan Simpang Timah
yang memiliki derajat kejenuhan tinggi, antrian yang cukup panjang, tundaan yang
cukup lama serta pengendalian tiap simpang yang masih terisolasi. Oleh karena
itu, diperlukannya pengoptimalisasian untuk menurunkan derajat kejenuhan,

mengurangi panjang antrian, serta mengurangi lamanya waktu tundaan.



PKL Kota Pangkalpinang tahun 2022 menjelaskan terdapat tiga simpang bersinyal
yang posisinya berada sejajar pada ruas Jalan Jendral Sudirman yang mana jarak
antar simpang yaitu 550 (m) dengan kinerja yang cukup buruk antara lain:
1. Simpang Gabek
Simpang Gabek dengan derajat kejenuhan 0,80 dan antrian 41,87 m serta
Tundaan 39,21 det/smp dengan LOS simpang (D)
2. Simpang Mitro
Simpang Mitro dengan derajat kejenuhan 0,83 dengan antrian 39,63 m serta
Tundaan 35,05 det/smp dengan LOS simpang (D)
3. Simpang Timah
Simpang Timah dengan derajat kejenuhan 0,81 dengan antrian 37,94 m serta
Tundaan 33,39 det/smp dengan LOS simpang (D)

Berdasarkan uraian diatas, sudah seharusnya dilakukan optimalisasi simpang,
buruknya kinerja persimpangan akan berdampak terhadap kinerja ruas Jalan
Jendral Sudirman yang mana posisi ke tiga simpang berada sejajar dengan jarak
550 m dengan tipe pengendalian APILL yang masih terisolasi dan mengakibatkan
banyaknya tundaan pada setiap kaki simpang. Oleh karena itu, perlu dilakukan
analisis pada tiap-tiap simpang berdasarkan jenis pengendalian sesuai dengan
karakteristik eksisiting lalu lintas dan selanjutnya dilakukan optimalisasi
persimpangan secara terisolasi. Oleh karena itu, perlu adanya analisis kajian
tentang manajemen dan rekayasa lalu lintas pada ketiga simpang tersebut dengan
judul:"Optimalisasi Persimpangan Koridor Jalan Jendral Sudirman Kota
Pangkalpinang”.

Metologi Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode kuantitatif dalam pengumpulan data
primer maupun skunder dan analisis data

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Kota Pangkalpinang, yaitu pada tiga persimpangan. Tiga
simpang tersebut adalah sebagai berikut:

a. Simpang Gabek

b. Simpang Mitro

¢. Simpang Timah



Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Maret-2 Mei tahun 2022 dengan
pengambilan data yang dilakukan selama 2 bulan pelaksanaan Praktek Kerja
Lapangan oleh Tim PKL Kota Pangkalpinang tahun 2022.

Pengolahan data

Pengolahan data dilakukan setelah data primer dan data skunder diperoleh.
Kemudian dilakukan analisis sesuai dari data dan kondisi lapangan

Analisis Data Eksisting

1. Simpang Gabek
Kinerja Eksisting Simpang Gabek

PEAK PAGI
Derajat Panjz.mg Tundaan
. Antrian
NAMA JALAN | PENDEKAT | Kejenuhan aL 5
DS Meter det/smp
I Jendral u 0,84 43,95 39,97
Sudirman 6
JI. Yos
T 0,78 42,11 37,77
Sudarso
JI. Jendral s 0,79 36,23 34,36
Sudirman 5
PEAK SIANG
Derajat Panjtimg Tundaan
. Antrian
NAMA JALAN | PENDEKAT | Kejenuhan aL D
DS Meter det/smp
JI. Jendral u 0,89 50,70 46,21
Sudirman 6
JI. Yos
T 0,73 37,69 35,27
Sudarso
JI. Jendral s 0,77 34,86 33,63
Sudirman 5
PEAK SORE
Derajat Panjtfmg Tundaan
. Antrian
NAMA JALAN | PENDEKAT | Kejenuhan aL D
DS Meter det/smp
JI. Jendral u 0,93 58,16 54,62
Sudirman 6
Jl. Yos
T 0,83 46,73 40,96
Sudarso
JI. Jendral s 0,63 26,37 30,08
Sudirman 5




Sumber: Hasil Analisis, 2022

2. Simpang Mitro

Kinerja Eksisting Simpang Mitro

PEAK PAGI
) Panjang
Derajat . Tundaan
NAMA . Antrian
JALAN PENDEKAT Kejenuhan aL D
DS meter det/smp
JI. Jendral u 0,90 46,02 38,92
Sudirman 5
i1, Mitro T 0,74 32,07 33,28
JI. Jendral
Sudirman 4 S 0,85 41,23 33,34
PEAK SIANG
. Panjang
Derajat . Tundaan
NAMA . Antrian
JALAN PENDEKAT Kejenuhan aL D
DS meter det/smp
JI. Jendral u 0,84 39,49 33,48
Sudirman 5
i1, Mitro T 0,81 37,25 37,25
JI. Jendral
Sudirman 4 S 0,89 45,02 36,22
PEAK SORE
. Panjang
NAMA PENDEKAT K:::::z;n Antrian Tundaan
JALAN ] aL D
DS meter det/smp
JI. Jendral u 0,87 41,38 35,24
Sudirman 5
i1, Mitro T 0,81 37,12 37,14
JI. Jendral
Sudirman 4 S 0,79 36,59 30,61

Sumber: Hasil Analisis, 2022




3. Simpang 3 Timah
Kinerja Eksisting Simpang Timah

PEAK PAGI
. Panjang
Derajat . Tundaan
NAMA B Antrian
JALAN PENDEKAT Kejenuhan aL D
DS meter det/smp
JI. Jendral
sudirman 4 U 0,84 40,88 34,55
. Nyak
Cut Nya T 0,86 39,34 36,62
Dien
JI. Jendral
Sudirman 3 S 0,84 42,18 34,13
PEAK SIANG
) Panjang
NAMA PENDEKAT K::::::;n Antrian Tundaan
JALAN ) aL D
DS meter det/smp
JI. Jendral
sudirman 4 U 0,83 40,08 34,02
JI. Cut Nyak
ut Nya T 0,81 35,56 33,93
Dien
JI. Jendral
sudirman 3 S 0,81 39,19 32,33
PEAK SORE
. Panjang
Derajat . Tundaan
NAMA B Antrian
JALAN PENDEKAT Kejenuhan aL b
DS meter det/smp
JI. Jendral
sudirman 4 U 0,83 39,60 33,71
Jl. Nyak
Cut Nya T 0,69 27,99 30,22
Dien
JI. Jendral
sudirman 3 S 0,78 36,68 31,05

Sumber: Hasil Analisis, 2022




Perbandingan Kondisi Eksisting dengan Optimasi MKJI

Perbandingan Tingkat Pelayanan pada Kondisi Ekisting dan Optimasi MKJI

Nama
Simpang Gabek
Simpang Mitro
Simpang Timah

Nama

Simpang Gabek
Simpang Mitro
Simpang Timah

Nama

Simpang Gabek
Simpang Mitro
Simpang Timah

Eksisting
39,21
35,05
33,39

Optimasi 3
Fase
32,92
33,83
32,71

Optimasi 2
Fase
25,94
24,52
24,28

Sumber: Hasil Analisis, 2022

LOS
D

LOS

Perbandingan Kinerja Simpang Eksisting dengan Koordinasi Transyt

14.1

1. Simpang Gabek
Perbandingan kinerja simpang Gabek eksisting dan koordinasi

Derajat Kejenuhan
Nama jalan | Pendekat Peak pagi Peak siang Peak sore
Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi
ng nasi ng nasi ng nasi
JI. Jendral u 084 | 074 | 08 | 082 | 093 | 0.88
Sudirman 6
JI. Yos T 078 | 078 | 073 | 077 | 083 | 0.81
Sudarso
JI. Jendral
. S 0,79 0.66 0,77 0.68 0,63 0.54
Sudirman 5
Panjang Antrian (meter) ‘
Nama jalan | Pendekat Peak pagi Peak siang Peak sore ‘
Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi
ng nasi ng nasi ng nasi



JI. Jendral u 4122 | 1332 | 36.18 | 14.43 | 3852 | 19.56

Sudirman 6

JI. Yos

T 37.37 14.46 35.65 10.98 37.37 14.58

Sudarso

JI. Jendral

. S 37.48 19.61 33.78 18.27 34.03 14.43
Sudirman 5
Tundaan (det/smp)

Nama jalan | Pendekat Peak pagi Peak siang Peak sore
Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi
ng nasi ng nasi ng nasi

JI.Je'ndraI ) 34.51 25.51 33.15 28.52 33.77 29.84

Sudirman 6

JI. Yos

T 34.53 25.31 33.88 | 28.77 | 36.94 | 29.30

Sudarso

JI. Jendral

. S 32.03 23.22 31.01 22.94 31.07 21.37
Sudirman 5

Sumber: Hasil Analisis, 2022

2. Simpang Mitro
Perbandingan kinerja simpang Mitro eksisting dan Koordinasi

Derajat Kejenuhan

Namajalan | Pendekat Peak pagi Peak siang Peak sore
Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi

ng nasi ng nasi ng nasi

JI. Jendral u 09 | 062 | 084 | 074 | 087 | 077

Sudirman 5

i1, Mitro T 074 | o078 | 081 | o080 | 081 | 073

JI. Jendral s 085 | 079 | 089 | 073 | 0,79 | 0.68

Sudirman 4

Panjang Antrian (meter)

Namajalan | Pendekat Peak pagi Peak siang Peak sore
Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi
ng nasi ng nasi ng nasi

JI. Jendral u 46,02 | 2932 | 39,49 | 1823 | 41,88 | 20.32

Sudirman 5

I1. Mitro T 32,07 | 1736 | 3725 | 2028 | 3712 | 2144

JI. Jendral s 4123 | 21.39 | 45,02 | 18.47 | 36,59 | 20.16

Sudirman 4

Tundaan (det/smp)

Namajalan | Pendekat Peak pagi Peak siang Peak sore
Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi
ng nasi ng nasi ng nasi
JI. Jendral u 38,92 | 18.20 | 33,48 | 22.19 | 3524 | 22.31
Sudirman 5




1 Mitro T 33,28 | 2995 | 37,25 | 3190 | 37,14 | 3034
JI. Jendral S 3334 | 2419 | 3622 | 22.50 | 30,61 | 23.52
Sudirman 4

Sumber: Hasil Analisis, 2022
3. Simpang Timah
Perbandingan kinerja simpang Timah eksisting dan Koordinasi

Derajat Kejenuhan

Namajalan | Pendekat Peak pagi Peak siang Peak sore
Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi
ng nasi ng nasi ng nasi
JI. Jendral
Sudirman 4 U 0,84 0.74 0,83 0.82 0,83 0.78
JI. Cut Nyak
Dien T 0,86 0.74 0,81 0.69 0,69 0.60
JI. Jendral
Sudirman 3 > 0,84 0.80 0,81 0.70 0,78 0.68
Panjang Antrian (meter)
Namajalan | Pendekat Peak pagi Peak siang Peak sore
Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi
ng nasi ng nasi ng nasi
JI. Jendral
Sudirman 4 U 40,88 17.88 40,08 18.83 39,60 18.18
JI. Cut Nyak
Dien T 39,34 19.03 35,56 17.05 27.99 13.97
JI. Jendral
Sudirman 3 5 42,18 19.57 39,19 17.13 36,68 16.69
Tundaan (det/smp)
Namajalan | Pendekat Peak pagi Peak siang Peak sore
Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi | Eksisti | Koordi
ng nasi ng nasi ng nasi
JI. Jendral
Sudirman 4 v 34,55 21.79 34,02 25.61 33,71 23.61
JI. Cut Nyak
Dien T 36,62 22.41 33,93 20.86 30,22 20.01
JI. Jendral
Sudirman 3 > 34,13 24.80 32,33 21.06 31,05 21.30

Sumber: Hasil Analisis, 2022



Kesimpulan

1.

Peningkatan kinerja persimpangan yang membaik setelah dilakukannya upaya
optimalisasi dan koordinasi, kelancaran kondisi lalu lintas pada lokasi tersebut
juga dapat dilihat pada derajat kejenuhan yaitu pada simpang Gabek (0,74),
simpang Mitro (0,73), dan simpang Timah (0,72). Panjang antrian pada
simpang Gabek 15,51 m, simpang Mitro 20,77 m, dan simpang Timah 17,59 m.
Tundaan rata-rata pada simpang Gabek 25,98 det/smp (LOS “C"), simpang
Mitro 25,01 det/smp (LOS “C"), dan simpang Timah 22.38 det/smp (LOS “C").

. Hasil dari peningkatan kinerja yang dilakukan pada ketiga simpang secara

optimasi terisolasi dan terkoordinasi, menunjukkan bahwa mampu
meningkatkan kinerja simpang meliputi penurunan angka derajat kejenuhan
simpang, penurunan panjang antrian, dan penurunan waktu tundaan pada
ketiga simpang tersebut setelah dilakukan optimasi secara terisolasi dan

koordinasi.

Saran

1.

Pemecahan masalah atau solusi untuk memperbaiki kondisi eksisting ketiga
simpang tersebut harus dilakukan optimasi dan koordinasi dengan konsep
greenwave. Oleh karena itu, perlu dilakukan penerapan sistem koordinasi Alat
Pemberi Insyarat Lalu Lintas pada Simpang Gabek, Simpang Mitro dan
Simpang Timah di Kota Pangkalpinang.

Sebagai masukan kepada Dinas Kota Pangkalpinang agar dilakukan penelitian
tentang koordinasi sinyal antar simpang untuk persimpangan yang lokasinya
berdekatan khususnya di Kota Pangkalpinang serta diharapkan agar dipasang
alat penghitung kendaraan sehingga dapat melakukan perhitungan waktu
siklus dan waktu hijau optimal sesuai dengan kondisi lalu lintas karena volume
lalu lintas berubah-ubah secara periodik tergantung pemanfaatan tata ruang

dan faktor lainnya.
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